
      
 

 
 

Lampiran 1: Transkrip hasil wawancara dengan Siswa TA 

Berikut ini adalah transkrip wawancara langsung peneliti kepada 

narasumber (obyek penelitian), seorang siswa kelas XII IPA-3 di SMA 

Muhammadiyah 3 Surabaya berinisial TA. 

Keterangan: 

P   : Peneliti 

N  : Narasumber 

--------------------------------------------------------------------------------------------------- 

P: Saat ini, Anda tinggal bersama siapa? 

N: Saya tinggal bersama ayah, adik, tante, dan nenek dari pihak ayah. 

P: Ibu Anda dimana? 

N: Saya sudah tidak tinggal sama ibu. Ayah dan ibu saya sudah bercerai. 

P: Oh...maaf. Saya turut prihatin. Semoga Allah selalu memberkahi keluarga Anda. 

Kapan perceraian itu terjadi? 

N: Saat itu saya masih kelas 6 SD, menjelang UNAS. Orangtua saya sudah sering 

bertengkar dan cekcok sejak saya kelas 2 SD. 

P: Anda tahu penyebab perceraian orangtua Anda? 

N: Iya, saya tahu. (Kemudian N menceritakan kronologi sebab perceraian 

orangtuanya). 

P: Berarti dulu saat Anda masih tinggal bersama orangtua, Anda sering 

menyaksikan konflik dan ketegangan di antara beliau berdua ya? 

N: Iya, sering sekali. 

P: Apa yang Anda rasakan di saat-saat seperti itu? 



      
 

 
 

N: Saya merasa sangat tertekan, tidak nyaman, sangat terganggu dengan semua itu. 

Saya merasa seperti tidak punya masa depan lagi. 

P: Ketika orangtua sudah resmi bercerai, bagaimana perasaan Anda? 

N: Sedih. Hancur. Merasa kehilangan semuanya. Sebenarnya saya sangat mencintai 

ayah dan ibu saya. Tapi sejak kejadian tersebut, saya jadi agak benci sama ibu saya, 

karena saya tahu, ibu yang salah. Dia yang menyebabkan rumah tangganya 

berantakan. 

P: Sekarang, bagaimana kabar ibu Anda? 

N: Ibu sudah menikah lagi. Sekarang beliau tinggal di daerah U***** bersama 

keluarga barunya. 

P: Dan Anda ikut ayah? 

N: Iya. Kami tinggal di rumah nenek bersama adik dan tante. Kakek sudah 

meninggal.  

P: Anda nyaman tinggal bersama keluarga di rumah nenek? 

N: Lumayan sih. Tapi tidak sepenuhnya. 

P: Kenapa begitu? 

N: Ya...kadang-kadang ada saja konflik yang terjadi antar anggota keluarga. Agak 

kurang tenang. Tapi ya mau bagaimana lagi. 

P: Boleh tahu apa pekerjaan ayah? 

N: Dulu ayah seorang supervisor di sebuah perusahaan. Tapi perusahaannya 

bangkrut, ayah di-PHK. Sampe sekarang ayah belum ada pekerjaan yang pasti. 

Sambil mencari pekerjaan yang layak, ayah jadi driver ojek on-line. 

P: Itu cukup buat menghidupi keluarga dan biaya sekolah? 



      
 

 
 

N: Kalau untuk makan sehari-hari sih alhamdulillah cukup. Tapi untuk kebutuhan-

kebutuhan lain, apalagi yang butuh biaya banyak, ya harus muter kesana kemari. 

Ayah sering pulang larut malam pas ada kebutuhan yang besar, misalnya pas 

waktunya bayar sekolah. Soalnya kalau tidak pulang malam, hasilnya ngojeknya 

tidak cukup. Saya kasihan sama ayah saya. 

P: Dengan kondisi pekerjaan ayah yang seperti itu, apa Anda merasa kurang kasih 

sayang dan perhatian dari beliau? 

N: Sebenarnya sih iya. Tapi saya bisa memahami, dan saya sudah terbiasa. Sesekali 

ayah masih menanyakan kabar sekolah saya. 

P: Dengan kondisi keluarga yang seperti itu, apakah Anda sering mencari 

pelampiasan di luar rumah? Bersenang-senang sama teman-teman Anda? 

N: Nggak. Alhamdulillah saya tipe anak rumahan. Saya tidak suka keluyuran di 

luar rumah. Kalau saya lagi sedih atau suntuk, saya lebih memilih diam saja. Paling 

ya di kamar saja, baca-baca buku. 

P: Tampaknya Anda gemar membaca buku ya? 

N: Iya. Itu hobi saya. Saya suka membaca buku apa saja, yang penting baik dan ada 

manfaatnya. 

P: Sejak perpisahan orangtua Anda, apakah Anda pernah mengalami fase traumatis 

dalam hidup Anda? 

N: Iya. Pernah. Saya merasa trauma jika ayah menikah lagi, saya punya ibu lagi. 

Takut kejadian bercerai lagi. Tapi saya tidak melarang kalau ayah ingin menikah 

lagi. 



      
 

 
 

P: Di dalam keluarga Anda yang sekarang, apakah Anda merasa tercukupi 

kebutuhan lahir batin Anda sebagai anak? 

N: Tidak semua sih. Kalau boleh jujur, masih banyak keinginan saya yang belum 

tercapai. Sebagai anak, saya kadang juga ingin ini itu, seperti anak-anak yang lain. 

Tapi ya saya sadar, kondisi keluarga saya tidak ideal. Jadi saya lebih sering 

memendam saja apa-apa yang saya inginkan karena saya tahu ayah saya akan 

sangat berat mewujudkannya. Saya tidak mau terlalu menyusahkan ayah. 

P: Bagaimana komunikasi Anda dengan anggota keluarga yang lain?  

N: Biasa-biasa saja sih. Tidak terlalu erat, tapi kami juga tidak bermusuhan. 

Pertengkaran-pertengakaran kecil memang kadang ada, tapi kami tidak 

bermusuhan. Sejauh ini masih baik-baik saja. 

P: Apakah nilai-nilai agama dihidupkan dalam keluarga Anda? 

N: Iya. Tapi ya tidak terlalu juga. Kalau soal sholat alhamdulillah semuanya sholat. 

P: Bisa Anda ceritakan ke saya, prestasi apa saja yang pernah Anda raih di sekolah? 

N: Waktu lulus SD itu alhamdulillah nilai saya bagus. Nilainya 8 dan 9, tidak ada 

yang 7. Terus saya bisa lolos seleksi masuk SMP Negeri yang cukup favorit. 

P: Masyaallah... Padahal, masa SD itu masa masa yang berat bagi Anda karena 

perceraian orangtua Anda ya? 

N: Iya. Alhamdulillah... Apapun yang terjadi dengan keluarga saya, bagi saya 

pendidikan tetap nomor satu. Saya merasa harus tetap giat belajar. 

P: Prestasi lebih lanjut? 

N: Selama sekolah SMP saya selalu peringkat 5 besar. Kadang juga 3 besar. 

Sekarang, di SMA ini saya juga sering 3 besar. Semester kemarin saya rangking 3. 



      
 

 
 

P: Sering ikut lomba-lomba pendidikan? 

N: Waktu saya kelas 2 di SMA ini saya ditunjuk untuk mewakili sekolah di 

olimpiade Fenol-Kedokteran Hewan yang diadakan oleh Unair. Saya juga pernah 

mewakili sekolah di olimpiade Elektra ITS, alhamdulillah bisa lolos ke perempat 

final. Saya ada bebrapa piala di rumah. 

P: Saya salut sama Anda. Meskipun basic keluarga Anda kurang harmonis, tapi 

Anda tetap bisa berprestasi. Apa tipsnya? 

N: Saya tidak punya tips apa-apa. Cuma, saya selalu pasrah sama Allah. Saya selalu 

berdoa supaya pendidikan saya dimudahkan dan saya bisa meraih cita-cita saya. 

Saya senang membaca Al-Qur’an dan puasa Senin Kamis. Saya selalu memotivasi 

diri saya sendiri, kalau ingin sukses ya harus giat berusaha. Saya juga terbiasa 

mandiri dengan urusan saya. Saya harus bisa mengatur diri sendiri, disiplin, kapan 

saatnya harus belajar, bermain, dan beribadah. 

Saya juga senang ikut kegiatan keagamaan atau kesiswaan di sekolah. Di sekolah 

ini kan ada pengajian rutin, saya selalu ikut.  

P: Apakah Anda sering sakit atau pernah mengalami gangguan secara mental? 

N: Alhamdulillah saya jarang sekali sakit. Saya berusaha semampunya menjaga 

kesehatan. Saya juga tidak pernah mengalami masalah pada mental saya. Meskipun 

saya sering mengalami kesedihan, tekanan, dan hidup yang kurang tentram, tapi 

sejauh ini alhamdulillah saya bisa mengendalikan diri saya sendiri. Saya punya 

prinsip, apapun yang saya alami dalam hidup saya, saya tetap harus maju dan 

sukses. 

--------------------------------------------------------------------------------------------------- 



      
 

 
 

Selesai kutipan wawancara. 

Catatan: Di sini peneliti hanya mengutip point-point tertentu dari hasil wawancara, 

sebagai penguat bagi penelitian ini. Ada hasil-hasil wawancara lain yang sengaja 

tidak peneliti cantumkan dengan pertimbangan tertentu. 

 

 

 

 

 



      
 

 
 

Lampiran 2: 

Kegiatan wawancara dengan narasumber 

 

 

 

 

 

 



      
 

 
 

 

Lampiran 3: 

Gambar gedung SMA Muhammadiyah 3 Surabaya 

 



      
 

 
 

Lampiran 4: 
Surat Tugas Penelitian 

 
 

 



      
 

 
 

Lampiran 5: 

Surat Balasan dari Sekolah Lokasi Penelitian 

 

 
 



      
 

 
 

Lampiran 6: 

Kartu Bimbingan Skripsi 

 

 
 



      
 

 
 

Lampiran 7: 

Endorsmen dari Pusat Bahasa UMSurabaya 

 

 
 



      
 

 
 

Lampiran 8: 

Surat Cek Plagiasi Perpustakaan UMSurabaya 
 

  


